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Abstrak— Sistem absensi manual masih memiliki kelemahan, 

seperti ketidakakuratan data dan potensi kecurangan. Praktik 

titip absen mengurangi transparansi serta efektivitas pengelolaan 

kehadiran karyawan. Penelitian ini mengembangkan sistem 

absensi berbasis mobile menggunakan QR Code untuk 

pencatatan kehadiran yang lebih akurat. Sistem ini terintegrasi 

dengan database terpusat dan memungkinkan pemrosesan data 

secara real-time. Tujuan penelitian ini adalah merancang, 

mengimplementasikan, dan menguji sistem absensi digital 

berbasis QR Code. Evaluasi dilakukan menggunakan metode 

black-box untuk menguji fungsionalitas aplikasi. Hasil penelitian 

menunjukkan persentase keberhasilan 100%, dengan fitur 

berjalan sesuai spesifikasi. Sistem ini meningkatkan efisiensi, 

akurasi, dan transparansi pencatatan kehadiran karyawan. 

 
Kata Kunci— presensi karyawan, aplikasi mobile, sistem 

informasi 

 
Abstract— Manual attendance systems still have weaknesses, such 

as data inaccuracies and potential fraud. The practice of proxy 

attendance reduces transparency and affects the effectiveness of 

employee attendance management. This study develops a mobile-

based attendance system using QR Code for more accurate 

recordkeeping. The system integrates with a centralized database, 

enabling real-time data processing. The objective of this research is 

to design, implement, and evaluate a digital QR Code-based 

attendance system. Evaluation is conducted using the black-box 

testing method to assess application functionality. The results show 

a 100% success rate, confirming that all system features function as 

expected. This system improves efficiency, accuracy, and 

transparency in employee attendance tracking. 

 

Keyword— employee attendance, mobile application, information 

system 

I. PENDAHULUAN 

Absensi karyawan merupakan aspek penting dalam 

manajemen organisasi karena berfungsi sebagai indikator 

kinerja, disiplin, dan produktivitas tenaga kerja secara 

Keseluruhan [1]–[3]. Secara tradisional, banyak organisasi, 

terutama perusahaan kecil, masih mengandalkan sistem manual 

untuk mencatat absensi karyawan [4]–[6]. Sistem ini biasanya 

mengharuskan karyawan menandatangani lembar absensi atau 

menggunakan jam kerja mekanis, sementara staf Sumber Daya 

Manusia (SDM) bertanggung jawab untuk memproses dan 

menganalisis data tersebut. Namun, sistem semacam ini rentan 

terhadap kesalahan manusia, memerlukan waktu yang lama, 

dan berpotensi menimbulkan kecurangan, seperti praktik "titip 

absen," di mana seorang karyawan memalsukan catatan 

kehadiran untuk rekannya [7], [8]. 

Perkembangan teknologi digital saat ini pesat, hal ini 

memberikan banyak peluang untuk meningkatkan efisiensi 

berbagai proses bisnis, termasuk manajemen absensi [9]–[11]. 

Pemanfaatan teknologi mobile, khususnya, menyediakan solusi 

yang fleksibel dan adaptif untuk mengotomatiskan proses 

absensi [12], [13]. Dengan semakin luasnya penggunaan 

smartphone, organisasi dapat memanfaatkan aplikasi mobile 

guna mempercepat dan mempermudah pencatatan kehadiran 

karyawan[14]. Selain itu, integrasi teknologi seperti QR code 

dapat meningkatkan akurasi data serta mengurangi potensi 

kecurangan [13], [15]. QR code memungkinkan pencatatan 

kehadiran secara cepat, aman, dan dapat diverifikasi dengan 

sedikit interaksi fisik [16], [17]. 

Dalam bisnis modern, kebutuhan akan pemrosesan data 

secara real-time menjadi semakin krusial, terutama karena 

pengambilan keputusan sering kali bergantung pada informasi 

yang terkini [18]–[20]. Sistem absensi berbasis mobile dapat 

mengirimkan data secara instan ke database terpusat, sehingga 

departemen SDM dapat menghasilkan laporan real-time, 

memantau pola kehadiran karyawan, dan segera menangani 

anomali. Selain itu, sistem ini menyediakan rekaman digital 

yang dapat diakses kapan saja, sehingga meningkatkan 

aksesibilitas data absensi secara signifikan dibandingkan 

dengan metode manual berbasis kertas. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan 

mengimplementasikan sistem absensi berbasis mobile 

menggunakan QR code yang dirancang khusus untuk perangkat 

Android. Fitur utama sistem ini mencakup pembuatan QR code 

unik bagi setiap karyawan, yang dapat dipindai saat kedatangan 

dan kepulangan. Dengan pendekatan ini, penelitian ini 

berusaha mengatasi berbagai permasalahan dalam sistem 

absensi tradisional, seperti ketidakefisienan, kurangnya 

akurasi, dan tingginya risiko kecurangan. Selain itu, penelitian 

ini mengeksplorasi aspek kegunaan, keamanan, dan skalabilitas 

sistem agar dapat menjadi solusi yang efektif bagi organisasi 

modern. 
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II. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini terdiri 

dari beberapa tahapan utama: 

a. Identifikasi Masalah: Studi pendahuluan dilakukan 

dengan cara observasi dan wawancara bersama departemen 

SDM guna mengidentifikasi ketidakefisienan dalam sistem 

absensi saat ini. Masalah utama yang ditemukan mencakup 

ketidakakuratan data, potensi kecurangan, serta proses 

pencatatan dan pengolahan absensi yang memerlukan waktu 

lama. 

b. Perancangan Sistem: Pengembangan prototipe sistem 

absensi berbasis mobile dilakukan dengan menggunakan 

perangkat Android. Aplikasi ini menghasilkan kode QR yang 

berisi informasi spesifik karyawan, seperti ID dan waktu 

absensi, yang dapat dipindai oleh staf SDM menggunakan 

perangkat mobile. Selain itu, aplikasi web berbasis PHP 

digunakan untuk mengelola backend serta basis data. 

c. Pengumpulan Data: Data dikumpulkan melalui uji 

lapangan yang melibatkan karyawan di lokasi penelitian. Pada 

tahap ini, sistem manual dibandingkan dengan sistem absensi 

berbasis kode QR. Selain itu, wawancara dan survei dilakukan 

untuk memperoleh umpan balik dari pengguna mengenai 

pengalaman mereka dalam menggunakan sistem baru. 

d. Pengujian dan Validasi: Pengujian black-box diterapkan 

untuk mengevaluasi fungsionalitas sistem pada berbagai 

perangkat mobile. Kegunaan, kinerja, dan akurasi sistem diukur 

melalui skenario penggunaan nyata guna memastikan bahwa 

sistem berjalan sesuai dengan spesifikasi yang telah dirancang. 

Metode penelitian ini seperti tergambarkan pada  

 
Gambar 1.  Metode Penelitian 

 

 

 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Rancangan Sistem 

Berdasarkan analisis masalah dan hasil penelitian yang 

telah dilakukan, dikembangkan sebuah inovasi berupa sistem 

absensi berbasis perangkat mobile dan akses internet. Sistem 

ini bertujuan untuk memastikan bahwa data absensi yang 

dicatat dan ditampilkan sesuai dengan kondisi sebenarnya di 

perusahaan. 

Gambar 2 menunjukkan skema penggunaan aplikasi sistem 

absensi perusahaan berbasis kode QR pada smartphone 

Android, dengan tahapan sebagai berikut: 

1) Tim IT perusahaan melakukan instalasi aplikasi absensi 

pada smartphone SDM. 

2) SDM menginput data karyawan ke dalam database. 

3) Karyawan menginstal aplikasi absensi pada smartphone 

pribadi untuk mendapatkan ID Card Digital. 

4) Karyawan mencoba login dengan memasukkan Nomor 

Induk Pegawai (NIP) dan nama pegawai, yang telah 

didaftarkan oleh admin dalam aplikasi Android. 

5) Karyawan menerima ID Card Digital, yang digunakan 

untuk pemindaian kode QR saat masuk dan pulang kerja. 

6) Pemindai barcode membaca dan mengecek kode QR ke 

dalam database, untuk memastikan kesesuaian identitas 

pengguna dengan data yang tersimpan. 

7) Administrator dapat melihat rekap absensi dan jumlah jam 

kerja setiap karyawan. 

8) Hasil akhirnya, karyawan dapat mencetak data absensi serta 

jam kerja sebagai laporan untuk proses penggajian. 

Gambar 2.  Diagram Sistem Absensi 

Hubungan antara smartphone Android dan sistem berbasis 

komputer dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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1) ID Card Digital muncul setelah karyawan memasukkan NIP 

dan nama, kemudian menekan tombol Find QR Code. 

2) Kode QR dibaca oleh aplikasi absensi dengan cara 

mengarahkan kode tersebut ke kamera smartphone. 

3) Aplikasi absensi melakukan verifikasi data yang terbaca 

dengan data dalam database. Jika data tidak sesuai, maka 

sistem tidak akan mencatatnya, tetapi jika sesuai, maka data 

kehadiran akan tercatat dan pengguna akan menerima 

notifikasi keberhasilan absensi. 

4) Saat melakukan absensi, beberapa informasi akan 

dienkripsi oleh sistem. Selain itu, aplikasi akan membaca 

lokasi karyawan, dengan syarat GPS smartphone aktif. Jika 

GPS tidak diaktifkan, lokasi tidak akan terdeteksi, dan 

hanya lokasi admin yang terdeteksi dengan radius default 

300 meter saat melakukan pemindaian kode QR. 

B. Rancangan Layar 

Pada aplikasi mobile, tampilan menu login terdiri dari dua 

kolom untuk username dan password, serta sebuah tombol 

Masuk di bagian bawah. 

1) Menu Absensi Masuk: SDM melakukan tugas absensi 

pegawai dengan memindai kode QR pada ID Card Digital 

karyawan melalui aplikasi absensi. 

2) Menu Karyawan: SDM dapat melihat identitas karyawan, 

dengan fitur edit data jika terjadi kesalahan dalam 

pencatatan. 

3) Menu Laporan Absensi: SDM dapat mengakses rekap 

kehadiran bulanan, termasuk nama pegawai yang dapat 

dipilih sesuai periode tertentu (Start Date dan End Date) 

serta status kehadiran (masuk/pulang). 

 
Gambar 3.  Rancangan Layar Aplikasi Mobile – Login SDM 

Bagi karyawan, aplikasi yang sama digunakan untuk login, 

yang akan menampilkan kode QR pribadi untuk keperluan 

absensi.Rancangan aplikasi untuk keperluan absensi seperti 

terlihat pada Gambar 4. 

 
Gambar 4.  Rancangan Layar Aplikasi Mobile – Login Pegawai 

Pada Gambar 5 terlihat rancangan aplikasi web, terdapat 

tiga menu, yaitu Halaman Laporan Absensi, Halaman 

Employee dan Halaman Absensi. 

1) Halaman Laporan Absensi: Menampilkan data kehadiran 

pegawai secara harian, yang dapat dicetak setiap akhir bulan 

untuk melihat produktivitas dan kedisiplinan. 

2) Halaman Employee: SDM dapat menginput atau 

menghapus data karyawan sesuai status kepegawaian. 

3) Halaman Absensi: SDM dapat melihat lokasi absensi 

pegawai, mengurangi risiko kecurangan, serta memantau 

status kehadiran seperti keterlambatan, izin, sakit, atau cuti. 

 

Gambar 5. Rancangan Layar Aplikasi Wrb 
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C. Tampilan Layar 

Setelah proses perancangan selesai, sistem 

diimplementasikan dalam bentuk aplikasi mobile dan web. 

Pada aplikasi mobile terlihat seperti pada Gambar 6: 

1) Menu login terdiri dari kolom username dan password, serta 

tombol Masuk. 

2) Menu Absensi Masuk: SDM memindai kode QR dari ID 

Card Digital karyawan. 

3) Menu Absensi Keluar: SDM kembali melakukan 

pemindaian kode QR untuk mencatat jam kerja pegawai. 

4) Menu Identitas Karyawan: SDM dapat melihat dan 

mengedit informasi pegawai jika terjadi kesalahan 

pencatatan. 

5) Menu Laporan Absensi: SDM mengakses rekap kehadiran 

pegawai dalam rentang waktu yang ditentukan. 

 

  
Gambar 6. Tampilan Layar Aplikasi Mobile – Login SDM 

Jika login dilakukan oleh karyawan, halaman profil 

pegawai beserta kode QR untuk absensi akan ditampilkan 

seperti terlihat pada Gambar 7. 

  

Gambar 7. Tampilan Layar Aplikasi Mobile – Login Pegawai 

 

Pada aplikasi web, seperti terlihat pada Gambar 8: 

1) SDM harus login dengan mengisi username dan 

password. 

2) Halaman Absensi Masuk/Keluar: Menampilkan nama 

pegawai, tipe absensi (masuk/keluar), serta periode 

waktu tertentu (Start Date dan End Date). 

3) Halaman Employee: Menampilkan biodata karyawan, 

dengan fitur penambahan atau penghapusan data 

pegawai. 

4) Halaman Report: Menampilkan lokasi dan status 

kehadiran karyawan untuk memantau kedisiplinan. 

 

Gambar 8. Tampilan Layar Aplikasi Web 

D. Pengujian Black-Box 

Berdasarkan input dan output sistem, dilakukan evaluasi 

fungsionalitas pada aplikasi yang sudah dibuat. Metode ini 

berfokus pada verifikasi alur kerja, memastikan bahwa aplikasi 

berfungsi sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

Pengujian ini dilakukan menggunakan dua perangkat 

Android, dengan spesifikasi yang tertera pada Tabel I berikut: 

TABEL I 

SPESIFIKASI PERANGKAT MOBILE 

Spesifikasi Perangkat 1 Perangkat 2 

Nama Perangkat 
Samsung 

J7Prime 
Oppo F11 Pro 

Versi OS Android Android P Android P 

Processor 
Exynos 7870 

Octa. 

Mediatek MT6771 Helio 

P70 (12nm) 

UkuranLayar 5,5 Inc 6,53 Inc 

Ram 1,5GB 6GB 

KameraBelakang 13MP 48MP 

Tujuan utama dari pengujian ini adalah memastikan bahwa 

seluruh proses dalam aplikasi berjalan dengan benar. Evaluasi 

dilakukan sejak aplikasi pertama kali dioperasikan hingga 

pengguna keluar, dengan menggunakan tiga jenis perangkat 

smartphone Android sebagai media uji. Hasil yang diperoleh 

menunjukkan tingkat keberhasilan 100%, yang 

mengindikasikan bahwa seluruh fitur, fungsi, dan pemrosesan 

data dalam aplikasi telah bekerja sesuai dengan spesifikasi yang 

dirancang. Selain itu, tampilan antarmuka aplikasi telah sesuai 

dengan rancangan layar pada setiap halaman yang dirancang. 

Detail hasil dari kasus uji 1 dapat ditemukan pada Tabel II.
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TABEL II 
PENGUJIAN BLACKBOX TESTING 

 

IV. KESIMPULAN 

Penelitian ini berhasil mengembangkan sistem absensi 

berbasis mobile dengan QR Code, yang meningkatkan efisiensi 

dan akurasi pencatatan kehadiran karyawan. Integrasi sistem 

dengan database terpusat memastikan data kehadiran dapat 

diakses secara real-time, membantu SDM dalam monitoring 

kehadiran dan penggajian. Hasil pengujian black-box 

menunjukkan bahwa seluruh fitur sistem berjalan sesuai 

spesifikasi dengan persentase keberhasilan 100%, 

membuktikan efektivitas sistem dibanding metode manual. 

Sebagai langkah pengembangan, sistem ini dapat 

diintegrasikan dengan teknologi biometrik seperti fingerprint 

atau pengenalan wajah untuk meningkatkan keamanan. 

Pemanfaatan AI dalam analisis pola kehadiran juga dapat 

menjadi inovasi dalam manajemen SDM berbasis teknologi. 

Dengan solusi ini, perusahaan dapat mengoptimalkan 

pencatatan kehadiran karyawan secara lebih akurat, transparan, 

dan efisien. 
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